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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bagi bangsa Indonesia pendidikan merupakan aspek yang sangat penting . 
Pendidikan sangat penting artinya dalam kehidupan manusia , karena pada dasarnya 
pendidikan merupakan suatu proses yang mampu membantu manusia dalam 
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 
Pendidikan juga merupakan sarana vital dalam proses pengembangan sumber daya 
manusia dalam rangka pencapaian tujuan nasional. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan khususnya untuk memacu 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan mempengaruhi keberhasilan 
membangun masyarakat yang maju dan mandiri, pembangunan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi diarahkan agar pemanfaatan, pengembangan, dan 
penguasaannya dapat mempercepat peningkatan kecerdasan dan kemampuan bangsa, 
mempercepat proses pembaharuan, meningkatkan produktivitas dan efisiensi, 
memperluas lapangan kerja, meningkatkan kualitas, harkat dan martabat bangsa serta 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi harus didukung sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan 
kualitas sumber daya manusia tersebut dilaksanakan melalui pendidikan dan 
pelatihan, penataan sistem kelembagaan serta penyediaan sarana dan prasarana. 
Pembangunan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi harus ditunjang 
oleh kemampuan pemanfaatan , pengembangan dan penguasaan teknologi, ilmu 
pengetahuan terapan dan ilmu pengetahuan dasar secara seimbang. Salah satu usaha 
untuk meningkatkan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 
meningkatkan kemampuannya dalam bidang matematika. Matematika merupakan 
salah satu bidang ilmu yang perlu ditingkatkan penguasaannya, sebab matematika 
merupakan dasar dari ilmu pengetahuan yang lain, khususnya bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, matematika 
merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan yang cukup besar bagi siswa, 
karena matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
dengan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat memperjelas dan 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Matematika merupakan ilmu dasar yang terus mengalami perkembangan baik 
dalam segi teori maupun segi penerapannya. Sebagai ilmu dasar, Matematika 
digunakan secara luas dalam segala bidang kehidupan manusia, sehingga diperlukan 
suatu upaya dalam pengajaran matematika agar dapat terlaksana secara optimal 
sehingga setiap siswa dapat memahami matematika dengan baik. Oleh karena itu 
dalam dunia pendidikan matematika, dipelajari oleh semua siswa  mulai dari tingkat 
sekolah dasar sampai pada tingkat perguruan tinggi, termasuk juga ditingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
Kenyataan yang ada bahwa banyak siswa SMP yang mengeluh dikarenakan 
sering mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal matematika sehingga siswa 
seringkali melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, 
belum lagi banyak para siswa yang tidak cocok dengan metode pengajaran 
matematika yang diberikan oleh gurunya. Oleh karenanya tidak berlebihan jika 
sampai saat ini mata pelajaran matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang 
paling sulit. Bagi sebagian besar siswa SMP matematika seringkali menjadi suatu 
mata pelajaran yang menakutkan sehingga akan semakin menurunkan minat dan 
semangat siswa tersebut dalam belajar matematika baik itu di rumah maupun di 
sekolah. Kenyataan ini didukung pula dengan kemerosotan mutu lulusan yang 
ditandai oleh rendahnya prestasi belajar matematika dibanding dengan mata pelajaran 
yang lain.  
Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal bisa 
menjadi petunjuk sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi. Dari kesalahan 
yang dilakukan siswa dapat diteliti dan dikaji lebih lanjut mengenai sumber kesalahan 
siswa. Sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus segera mendapat pemecahan 
yang tuntas. Pemecahan ini ditempuh dengan cara menganalisis akar permasalahan 
yang menjadi penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. Selanjutnya diupayakan 
alternatif pemecahannya, sehingga kesalahan yang sama tidak akan terulang lagi di 
kemudian hari. 
Pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel adalah salah satu pokok 
bahasan matematika yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama. Dalam 
mempelajari pokok bahasan ini siswa seringkali melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi tersebut, sebagai contoh kesalahan 
siswa dalam membuat model matematika dari sebuah soal cerita pada pokok bahasan 
tersebut. Kesalahan-kesalahan itu mungkin terjadi karena siswa kurang memahami 
konsep dasar yang harus dikuasai, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 
sistem persamaan linear dua variabel, kurangnya ketelitian siswa, maupun kurangnya 
pemahaman siswa dalam operasi aljabar. Selain itu dapat pula disebabkan metode 
mengajar ataupun pengusaan materi dari guru itu sendiri. Metode mengajar yang 
diberikan oleh guru dan pengusaan materi dari guru sangat penting dalam proses 
pembelajaran karena jika metode mengajar yang tidak tepat dan pengusaan materi 
yang kurang dari guru maka akan mempengaruhi kelancaran siswa dalam memahami 
materi sehingga siswa banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah-masalah 
sebagai berikut : 
1. Banyak siswa SMP yang mengeluh dikarenakan sering mengalami kesulitan 
dalam memahami soal-soal matematika sehingga siswa seringkali melakukan 
berbagai macam kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang 
diberikan 
2. Adanya beberapa sebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
cerita sistem persamaan linear dua variabel, misalnya kurangnya penguasaan 
konsep materi persamaan linear dua variabel itu sendiri atau kurangnya latihan 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan soal – 
soal penerapan yang lebih luas dari materi tersebut. 
3. Adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal persamaan linear dua variabel, antara lain kesalahan dalam pemahaman 
konsep, penafsiran maksud dari soal itu sendiri maupun kesalahan dalam operasi 
aljabar. 
4. Kekurangtelitian siswa dalam melakukan proses perhitungan sehingga 
menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
  Dari identifikasi masalah diatas dapat dibatasi masalah yang akan diteliti. 
Batasan-batasan masalah tersebut sebagai berikut . 
1. Pembahasan Materi 
Penelitian ini membahas tentang pokok bahasan persamaan linear dua variabel 
dan dibatasi pada sub pokok bahasan soal cerita pada sistem persamaan linear dua 
variabel. 
2. Penelitian difokuskan pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel dibatasi  pada kesalahan dalam 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, kesalahan dalam 
pemahaman konsep, penafsiran maksud dari soal itu sendiri maupun kesalahan 
dalam operasi aljabar. 
 
 
3. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Sukoharjo dan 
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2006/2007.  
 
 Dari pembatasan masalah yang telah dilakukan di atas maka penulis dalam 
melakukan penlitian mengambil judul ”Analisis Kesalahan Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pada Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 6 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2006/2007”. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah diatas, 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Kesalahan-kesalahan apa yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel ? 
2. Bagaimana menggolongkan tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua variable? 
3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesalahan yang dialami siswa dalam 
mengerjakan soal cerita pokok bahasan sistem  persamaan linear dua variabel ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
2. Menggolongkan tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel 
3. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Dapat membantu siswa dalam mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru yang bersangkutan dalam 
perbaikan proses pembelajaran berikutnya berdasarkan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa tersebut. 
3. Dapat menjadi referensi pada penelitian sejenis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Pengertian Belajar 
Dalam pengertian umum, belajar merupakan suatu proses aktif yang 
memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar informasi yang 
diberikan kepada dirinya. Belajar yang dilakukan oleh manusia merupakan bagian 
dari hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja, dimana saja, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Winkel dalam Gino, Suwarni, Suripto, Maryanto, Sutijan (2000:6) 
mendefinisikan “Belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam 
interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan 
pemahaman keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan 
berbekas”. 
Purwoto (1997: 24) menyatakan bahwa  “Belajar adalah suatu proses yang 
berlangsung dari keadaan tidak tahu menjadi tahu atau dari tahu menjadi lebih tahu, 
dari tidak terampil menjadi terampil, dari belum cerdas menjadi cerdas, dari sikap 
belum baik menjadi bersikap baik, dari pasif menjadi aktif, dari teliti menjadi teliti 
dan seterusnya’. Sedangkan menurut Cronbach dalam Sardiman (1990: 22) bahwa  
“Learning is shown by a change in behavior as a result of experience”, dengan 
demikian belajar yang efektif adalah melalui pengalaman. 
Oemar Hamalik (1992: 154) menyatakan bahwa “Belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman”. 
Bertolak dari definisi-definisi yang telah diuraikan diatas, dapat diterangkan 
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik 
sebagai hasil dari pengalaman dan aktivitas individu dengan lingkungan. 
  
2. Pengertian Matematika 
Definisi tentang pengertian matematika  secara umum seringkali hanya 
dikemukakan oleh karena berfokus pada tinjauan pembuat definisi itu sendiri. Dengan 
demikian banyak muncul definisi atau pengertian tentang matematika yang beraneka 
ragam atau dengan kata lain tidak terdapat satu definisi tentang matematika yang 
tunggal dan disepakati oleh tokoh atau ahli matematika. 
Dalam kamus besar  Bahasa Indonesia (2002: 723) dinyatakan bahwa, 
“Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedural 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan”. 
Pendapat lain mengatakan bahwa matematika  merupakan pengetahuan yang 
disusun secara konsisten dengan mempergunakan logika deduktif. Artinya 
matematika merupakan pengetahuan yang bersifat rasional yang kebenarannya tidak 
tergantung kepada pembuktian secara empiris, tetapi deduktif. Dalam dunia keilmuan  
matematika berperan sebagai bahasa simbolik atau sarana komunikasi yang cermat, 
jelas dan tepat. Dalam hal ini matematika berperan ganda  yakni sebagai ratu dan 
sekaligus pelayan. Sebagai ratu, matematika adalah merupakan bentuk tertinggi dari 
logika, sedangkan sebagai pelayan, matematika memungkinkan sistem 
pengorganisasian ilmu yang bersifat logis dan juga menyajikan pernyataan dalam 
bentuk model matematika yang ringkas dan jelas. (Purwoto, 1997: 14). 
Definisi menurut Soedjadi, R seperti yang dikutip (Depdiknas, 2005: 7), 
bahwasanya : 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkukasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan yang ketat. 
 
Walau tidak terdapat satu pengertian tentang matematika yang tunggal dan 
disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika namun dapat terlihat adanya ciri-
ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara 
umum. Beberapa karakteristik itu adalah : 
a. Memiliki objek yang abstrak. 
b. Bertumpu pada kesepakatan. 
c. Berpola pikir deduktif. 
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti. 
e. Memperhatikan semesta pembicaraan. 
f. Konsisten dalam sistemnya. 
 
3. Masalah Menyelesaiakan Soal Cerita 
Soal cerita merupakan salah satu bentuk tes uraian. Tes uraian ini akan 
berfungsi untuk mendiagnosis kesulitan yang dialami oleh siswa.  Dalam soal cerita, 
siswa dituntut  kemampuannya untuk mengorganisir jawaban yang meliputi beberapa 
langkah yang harus dilakukan. Soal cerita dapat digunakan sebagai indikator 
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan tes pada soal cerita tersebut. 
Soal cerita dalam pembelajaran matematika merupakan soal terapan dari 
pokok bahasan yang dihubungkan dengan masalah sehari-hari, atau suatu sistem 
susunan kalimat yang didalamnya membentang bagaimana terjadinya suatu hal atau 
kejadian sehari-hari dalam bentuk yang sesederhana mungkin, dengan kata lain soal 
cerita yang menggunakan bahasa secara umum dan kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa matematika. 
Akbar Sutawidjaya, dkk.(1991:50) menyatakan bahwa langkah-langkah yang 
dapat dijadikan pedoman bagi siswa untuk menyelesaikan soal cerita adalah : 
a. Menemukan apa yang ditanyakan dalam soal cerita. 
b. Menemukan informasi atau keterangan yang esensial. 
c. Memilih operasi yang sesuai. 
d. Membuat kalimat matematikanya. 
e. Menyelesaikan kalimat matematikanya. 
f. Menyatakan jawab tersebut dalam bahasa indonesia sehingga menjawab 
pertanyaan dari soal cerita tersebut. 
 
Dalam menyelesaikan soal cerita siswa banyak mengalami kesulitan. 
Penyelesaian soal cerita memang memerlukan tingkat pemahaman yang tinggi 
dibandingkan dengan penyelesaian soal bentuk hitungan. Dari langkah-langkah yang 
telah disebutkan di atas banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita antara lain  : 
a. Ketidakmampuan siswa dalam memahami soal cerita akibat kurang pengetahuan 
siswa tentang konsep atau beberapa  istilah yang diketahui. 
b. Ketidakmampuam siswa dalam mengubah soal berbentuk soal cerita ke dalam 
model atau kalimat matematika. 
c. Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan model atau kalimat matematika. 
d. Ketidakmampuan siswa dalam menarik atau membuat kesimpulan dari 
penyelesaian model matematika. 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bisa diperinci lagi, 
diantaranya kesulitan pada waktu mengubah bentuk soal cerita menjadi model 
matematika, secara spesifik kesulitan muncul dalam menentukan apa yang diketahui, 
ditanyakan dan dalam membuat model matematikanya. 
Pada tahap selanjutnya kesulitan mungkin akan timbul pada penyelesaian 
perhitungan model matematikanya. Hal tersebut bisa ditinjau dari pemahaman siswa 
dari maksud soal yang ditanyakan dan konsep materi yang telah diajarkan 
sebelumnya. Kemudian ditinjau dari kemampuan siswa dalam berhitung dan 
ketelitian siswa dalam berhitung.  
Letak kesalahan belajar yang dialami siswa dapat diidentifikasi melalui letak 
pada pola-pola kesalahan umum yang mereka lakukan dalam mengerjakan soal. 
Demikian halnya dalam matematika, kesulitan belajar siswa dapat diidentifikasi 
melalui letak kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika. 
 Arti Sriati ( 1994 : 8) dalam penelitian yang dilakukannya  menyatakan bahwa 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika antara lain : 
1. Aspek bahasa / terjemahan 
 Yaitu kesalahan dalam mengubah informasi ke dalam ungkapan matematika. 
Dari aspek bahasa biasanya siswa mengalami kesulitan dalam mencerna atau 
memahami bahasa, menafsirkan kata-kata atau simbol yang digunakan dalam 
matematika. Dengan kata lain siswa mengalami kesulitan pada penggunaan 
bahasa matematika. 
2. Aspek tanggapan / konsep  
 Kesalahan dalam menafsirkan atau tanggapan siswa dalam menafsirkan 
konsep, rumus dan dalil matematika. Sehingga terjadi kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
3. Aspek strategi / langkah penyelesaian  
 Kesalahan siswa ini terjadi jika siswa salah dalam memilih jalan penyelesaian 
atau jalan yang dipilih tidak tepat, sehingga tidak dapat menentukan pemecahan 
soal. 
 
Dari beberapa jenis kesalahan yang dilakukan siswa tersebut peneliti 
menggunakan 3 aspek untuk menentukan kesalahan dalam memecahkan soal pada 
pokok bahasan soal cerita persamaan linear dua variabel, yaitu : 
1. Aspek bahasa / memahami maksud soal sebagai tipe kesalahan I. 
2. Aspek tanggapan / membuat model matematika sebagai tipe kesalahan II. 
3. Aspek melakukan langkah penyelesaian soal sebagai tipe kesalahan III. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Tinjauan Materi Pokok Bahasan 
 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Siswa SMP 
 Salah satu indikator dalam kompetensi dasar menyelesaikan sistem persamaan 
linear dua variabel adalah membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang 
melibatkan sistem persamaan linear dua variabel. 
1. Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 
 Persamaan yang berbentuk ax + by + c = 0, dengan  a dan b tidak semuanya 
nol dan a, b, c Î R dinamakan persamaan linear dua variabel (PLDV). Persamaan ini 
adalah kalimat terbuka dengan x dan y sebagai variabel (peubah), a dan b sebagai 
koefisien dan c sebagai konstanta.  
2. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
a. Definisi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Lihat dua persamaan linear dua variabel dibawah ini : 
ax + by = c ...(1) 
px + qy = r ...(2) 
dinamakan sistem persamaan linear dua variabel dalam bentuk baku dengan a, 
b, p dan q sebagai koefisien; c dan r sebagai konstanta; serta x dan y sebagai 
variabel (peubah). 
 Dari uraian diatas, terlihat perbedaannya bahwa persamaan linear dua 
variabel (PLDV) memiliki sebuah persamaan linear dua variabel, sedangkan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) memiliki dua persamaan linear 
dua variabel yang merupakan satu kesatuan (sistem). Dari kedua persamaan 
linear dua variabel tersebut, terdapat nilai  x dan  y yang membuat kedua 
persamaan bernilai benar  pada saat yang bersamaan. Nilai x dan y yang 
diperoleh dari kedua persamaan linear dua variabel disebut penyelesaian atau 
akar-akar sistem persamaan linear dua variabel. 
b. Menentukan Akar Sistem Persamaan Linear dua Variabel (SPLDV) 
Menyelesaiakan sistem persamaan linear dua variabel sama artinya 
dengan menentukan pasangan berurutan (x, y)  yang memenuhi sistem 
persamaan liear dua variabel tersebut. Untuk menentukan akar sistem 
persamaan linear dua variabel dapat menggunakan beberapa metode, yaitu : 
1) Metode Grafik 
2) Metode Eliminasi 
3) Metode Substitusi 
4) Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi 
c. Penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam Kehidupan Nyata 
Untuk menyelesaikan masalah sehari-hari atau realita yang 
memerlukan penggunaan matematika, maka langkah pertama adalah 
menyusun model matematika dari soal cerita. Data yang terdapat dalam soal 
cerita tersebut diterjemahkan ke dalam suatu persamaan linear dua variabel. 
Kemudian langkah kedua menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 
untuk mencari akar dari sistem persamaan linear dua variabel tersebut.  
Contoh : 
Dinda membeli 5 buku tulis dan 3 pensil seharga Rp 19.250,00. Laras 
membeli 2 buku tulis dan 1 pensil seharga Rp7.250. Berapakah harga 3 buku 
dan 5 pensil? 
Penyelesaian : 
Misal harga 1 buku x rupiah dan harga 1 pensil y rupiah, maka model 
matematikanya sebagai berikut. 
5 buku tulis dan 3 pensil = Rp19.250,00 Þ5x + 3y = 19250 .....(x1) 
2 buku tulis dan 1 pensil = Rp  7.250,00Þ  2x + y  = 7250  .....(x3) 
 5x + 3y = 19250 
 6x + 3y = 21750   - 
         -x  = -2500 
             Û    x  = 2500 
x = 2500   ®   2x + y   = 7250 
      Û  2(2500) + y = 7250 
      Û  5000 + y  = 7250 
                         Û               y = 7250 – 5000 
                 Û   y = 2250 
Harga 1 buku tulis Rp2.500,00 dan harga 1 pensil Rp2.250,00 
Harga 3 buku tulis dan 5 pensil : 
3 x Rp2.500,00 + 5 x Rp2.250,00 = Rp18.750,00 
Jadi, uang yang harus dibayar untuk 3 buku tulis dan 5 pensil sebesar : 
Rp18.750,00. (Husein Tampomas, 2004: 143) 
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Dalam pengertian umum, belajar merupakan suatu proses aktif yang 
memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar informasi yang 
diberikan kepada dirinya. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku ke arah 
yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman dan aktivitas individu dengan 
lingkungan.  
Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan 
prosedural operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan. Pada 
kenyataannya dalam pembelajaran matematika sering ditemui soal terapan yang 
dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari yang bentuk soalnya bukan bilangan-
bilangan melainkan soal cerita. 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan dari guru dan siswa, kesulitan 
siswa lebih banyak dijumpai pada proses penyelesaian soal cerita. Soal cerita 
merupakan salah satu bentuk tes uraian. Tes uraian ini akan berfungsi untuk 
mendiagnosis kesulitan yang dialami oleh siswa. Soal cerita dapat digunakan sebagai 
indikator kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan tes pada soal cerita 
tersebut. 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita antara lain dipengaruhi  
oleh kemampuan siswa dalam mengubah soal cerita menjadi model matematika atau 
kalimat yang meliputi pemahaman maksud atau isi soal cerita, kemampuan 
menyelesaikan perhitungan model matematika, yang meliputi kemampuan berhitung 
serta faktor ketelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh kesalahan siswa serta 
menganalisis kesalahan siswa untuk mencari kesulitan siswa dalam mengerjakan soal 
cerita pokok bahasan sitem persamaan linear dua variabel. Adapun langkah-langkah 
yang akan penulis lakukan adalah sebagai berikut : 
1. Observasi KBM dalam materi soal cerita pokok bahasan Sistem persamaan 
linear dua variabel. 
2. Memberikan soal tes kepada siswa. 
3. Mengelompokkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa. 
4. Melakukan wawancara untuk konfirmasi jawaban siswa pada tes serta untuk 
mengetahui faktor timbulnya kesalahan yang dilakukan siswa. 
5. Melakukan Triangulasi data. 
6. Menarik Kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) 
Negeri 6 Sukoharjo kelas VIII tahun ajaran  2006 / 2007.  
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil subjek penelitian siswa kelas  
VIII semester I tahun ajaran 2006 / 2007, yaitu dari bulan Mei sampai bulan 
Desember 2006 yang melalui beberapa tahap yaitu : 
a. Tahap Persiapan  
 Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan permohonan pembimbing, 
pengajuan proposal penelitian, pembuatan permohonan ijin penelitian di SMP 
Negeri 6 Sukoharjo dan membuat instrumen. 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan permohonan ijin dan survey ke 
SMP N 6  Sukoharjo yang selanjutnya melakukan pengambilan data. 
c. Tahap Penyelesaian 
 Pada tahap ini penulis mulai dengan penyusunan laporan dan konsultasi 
dengan pembimbing 
 
 
B. Jenis Penelitian 
 
 Penelitian ini ditinjau dari jenisnya termasuk penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian mengenai status sekarang dari subyek yang 
sedang dipelajari.  Bersifat kualitatif karena data yang dinalisis berupa data kualitatif 
yaitu berupa kesalahan siswa. Menurut Lexy Moleong  (2000 : 5 - 8) penelitian  
kualitatif  adalah penelitian yang mempunyai ciri-ciri yaitu mempunyai latar alamiah 
(konteks dari suatu keutuhan), manusia sebagai alat / instrumen, menggunakan 
metode kualitatif, analisis data secara induktif, penyusunan teori berasal dari data, 
adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain bersifat sementara dan hasil 
penelitian merupakan kesepakatan bersama.  
 
C. Subyek Penelitian 
  
 Menurut Lexy J. Moleong (2000 : 165), maksud sampling adalah menggali 
informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Oleh 
karena itu penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, sampel bertujuan ( purpose 
sample). 
       Ciri-ciri sampel bertujuan adalah : 
1. Sampel tidak dapat ditentukan lebih dahulu. 
2. Pada sampel bertujuan ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan informasi 
yang diperlukan. Jika sudah mulai terjadi pengulangan informasi, maka 
penarikan sampel harus dihentikan. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas VII 
SMP Negeri 6 Sukoharjo sebagai subyek penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, metode 
wawancara dan metode observasi. 
1.  Metode Tes 
 Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 139), “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.  
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes uraian yang 
bersifat diagnostis untuk mengetahui setiap langkah penyelesaian siswa sehingga 
dapat diketahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Tes uraian yang dimaksud 
adalah tes yang memuat soal yang berupa permasalahan dan penguraiannya sebagai 
jawabannya, sehingga  pihak yang dites dituntut mengorganisasikan jawabannya 
berdasarkan latar belakang yang dimiliki. Tes uraian dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengumpulkan kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaiakan dalam 
menyelesaikan  soal cerita yang berkaitan  dengan pokok bahasan sistem persamaan 
linear dua variabel. 
 Oleh karena dalam penelitian ini instrumen tes yang digunakan merupakan 
tes uraian diagnostik yaitu untuk untuk mengetahui kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel, 
maka validitas yang akan digunakan dalam instrumen tes tersebut adalah validitas isi. 
Salah satu langkah untuk melakukan validitas isi adalah dengan melakukan 
penelaahan terhadap  setiap item tes. Penelaahan tes dilakukan dengan bantuan 
validator. 
  Salah satu langkah untuk melakukan validitas isi adalah dengan melakukan 
penelaahan terhadap  setiap item tes. Penelaahan tes dilakukan dengan bantuan guru 
selaku validator. 
 Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini bersifat diagnostik 
artinya hanya ingin mengetahui letak kesalahan siswa dan karena kesalahan tidak 
berkaitan dengan skor , maka tidak perlu dilakukan uji reliabilitas terhadap instrumen 
tes yang digunakan. 
2.  Metode Wawancara 
 Budiyono mengatakan bahwa metode wawancara (disebut pula interview) 
adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti 
(atau orang yang ditugasi) dengan subyek penelitian atau responden atau sumber data 
(2003 : 52). Dalam hal ini pewawancara menggunakan percakapan sedemikian 
hingga yang diwawancara bersedia terbuka mengeluarkan pendapatnya. Biasanya 
yang diminta bukan kemampuan tetapi informasi mengenai sesuatu. 
 Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi dari subyek penelitian 
tentang kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan 
sistem persamaan linear dua variabel. 
 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada siswa untuk memastikan 
letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan mngetahui penyebab terjadinya 
kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan 
sitem persamaan linear dua variabel. 
 Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tak struktur karena 
pedoman wawancara dibuat setelah data hasil tes diperoleh. Subyek wawancara yaitu 
siswa-siswa dengan kesalahan yang berbeda-beda yang mewakili kesalahan siswa 
lain yang melakukan kesalahan yang sama. 
3.  Metode Observasi 
 Budiyono (2003 : 53) menyatakan bahwa, “ Observasi atau pengamatan 
adalah cara pengumpulan data dimana peneliti (atau orang yang ditugasi) melakukan 
pengamatan terhadap subyek penelitian demikian hingga si subyek tidak tahu dia 
sedang diamati”. Metode observasi pada penelitian ini untuk mengamati 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Metode observasi dalam penelitian ini 
hanya untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru serta interaksi antara siswa dan 
guru dalam proses balajar mengajar menyelesaikan masalah soal cerita pokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
 
E. Validasi Data 
 
  Dalam penelitian ini keabsahan suatu data dapat dilakukan melalui triangulasi 
data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan oengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2000:178). 
 Pada penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil analisis jawaban siswa dengan analisis hasil wawancara terhadap siswa 
serta dari data hasil observasi terhadap siswa. 
 
F. Analisis Data 
 
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan mengacu pada model mereduksi 
data, menyajikan data dan menginterpretasikan data. 
 Mereduksi data merupakan kegiatan penyederhanaan dan pengabstraksian 
seluruh data dari hasil tes, wawancara dan observasi.  
 Penyajian data dilakukan dengan menyusun secara narasi sekumpulan 
informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi data. Sekumpulan informasi  tentang 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan 
penyebab kesulitan siswa.  
 Menginterpretasikan data yaitu menafsirkan dan mengevaluasi data yang 
telah disajikan.  
Dalam penelitian ini  data diambil dari hasil tes. Tujuannya adalah untuk  
mengetahui beberapa kesalahan  yang dilakukan siswa pada setiap tahap penyelesaian 
soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. Tahap-tahap yang harus dikuasai 
dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan kuadrat adalah : 
1) Tahap pemahaman maksud soal. 
 Pada tahap ini siswa harus mampu : 
a. Mengetahui apa yang diketahui. 
b. Mengetahui apa yang ditanyakan.  
2) Tahap penyelesaian soal 
 Pada tahap ini siswa harus mampu : 
a. Membuat model matematika dari soal cerita. 
b. Mempunyai ketelitian dalam menyelesaiakan soal. 
c. Benar dalam menyelesaikan soal. 
Dari beberapa hal yang harus dikuasai siswa pada proses penyelesaian setiap 
tahapnya, muncul beberapa tipe kesalahan antara lain : 
a. Tipe I, yaitu kesalahan memahami maksud soal. Hal ini terjadi apabila siswa 
mengalami kesalahan pada 1a dan 1b. 
b. Tipe II, yaitu kesalahan menafsirkan konsep. Hal ini terjadi bila siswa 
mengalami kesalahan pada 2a dan 2b. 
c. Tipe III, yaitu kesalahan dalam melakukan operasi aljabar. Hal ini terjadi bila 
siswa mengalami kesalahan pada 2c. 
  
 
G. Prosedur Penelitian 
 
 Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah secara urut dari 
awal  hingga akhir yang digunakan dalam penelitian. Hal ini perlu dirumuskan  agar 
penelitian berjalan lancar dan sistematis. Setelah perijinan ke lembaga terkait sudah 
terpenuhi, selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan langkah / tahap sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan penelitian meliputi 3 kegiatan pokok yaitu ; 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah observasi pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung yang terdiri dari observasi guru mengajar dan 
observasi siswa. Obsevasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
proses penyampaian materi dari guru ke siswa. Selain itu, untuk 
mengetahui kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. 
 
 
Tabel 3.1 
Tabel Observasi Proses Belajar Mengajar Pada Pokok Bahasan Soal Cerita 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Komponen yang Diamati Hasil 
A. Pengusaan Bahan Pelajaran oleh Guru 
1. Melakukan apersepsi 
2. Menerangkan materi dengan jelas 
3. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang relevan 
4. Mendorong siswa memahami konsep dari 
materi yang diajarkan 
5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam 
urutan yang logis 
B. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Metode Mengajar  
2. Penggunaan alat bantu (media) pembelajaran 
yang diperlukan 
3. Kegiatan belajar siswa 
4. Kegiatan guru selama proses pembelajaran 
5. Penarikan kesimpulan pelajaran 
C. Penilaian 
1. Pelaksanaan penilaian akhir pembelajaran 
2. Pelaksanaan tindak lanjut pembelajaran 
 
 
  
b. Tes tertulis 
Tes tertulis dilaksanakan setelah materi yang digunakan untuk 
penelitian selesai diberikan.  Tes berbentuk uraian dan harus dikerjakan 
oleh seluruh siswa. Dari setiap langkah penyelesaian setiap soal yang 
diberikan, ada tahap-tahap yang harus dikuasai oleh siswa yang 
selanjutnya dari tahap-tahap tersebut dikelompokkan menjadi kesalahan 
tipe I, II, dan III. Untuk lebih jelasnya dipergunakan tabel sebagai berikut ; 
Tabel 3.2 
Tabel Tipe-Tipe Kesalahan Siswa 
Tipe Kesalahan Tahap / Langkah Penyelesaian Soal 
Tipe I Tahap pemahaman maksud soal : 
a) Mengetahui apa yang diketahui 
b) Mengetahui apa yang ditanyakan. 
Tipe II Tahap penyelesaian soal : 
a) Membuat model matematika 
b) Mempunyai ketelitian dalam menyelesaiakan soal. 
Tipe III c) Benar dalam melakukan operasi aljabar. 
 
c. Wawancara 
1) Menentukan subyek wawancara. 
Peneliti menentukan subyek wawancara berdasarkan kesalahan 
yang dialami siswa. Subyek wawancara bisa dipilih bisa saja 
mempunyai beberapa kesalahan sekaligus. Jadi, bisa subyek yang 
dipilih mempunyai beberapa kesalahan  yang sama dan tidak harus 
setiap kesalahan memerlukan satu subyek. Disamping itu dicek juga 
siswa dengan pekerjaan yang benar. 
2) Pelaksanaan wawancara. 
Setelah subyek wawancara ditentukan, peneliti mulai 
melaksanakan wawancara. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
informasi untuk menjelaskan kesalahan yang dialami siswa. 
Beberapa materi wawanacara tersebut disajikan dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 3.3 
Tabel Pedoman Wawancara 
No Masalah Materi Wawancara 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
Kesalahan Tipe I 
a) Kesalahan dalam 
menentukan apa 
yang diketahui 
dari soal 
b) Mengetahui apa 
yang ditanyakan 
dari soal. 
Kesalahan Tipe II 
a) Kesalahan dalam 
membuat model 
matematika 
 
b) Kesalahan dalam 
melakukan 
algoritma 
penyelesaian. 
Kesalahan tipe III 
Kesalahan 
melakukan operasi 
aljabar. 
 
1. Menentukan apa yang diketahui  dari  soal. 
2. Penyebab kesalahan dalam menentukan apa yang 
diketahui dari soal. 
 
1. Mengetahui apa yang ditanyakan. 
2. Penyebab kesalahan dalam menentukan apa yang 
ditanyakan. 
 
1. Mengetahui antara yang diketahui dengan yang 
ditanyakan. 
2. Menyusun model matematika. 
 
1.  Langkah-langkah siswa menyelesaikan soal. 
 
 
 
1. Kesalahan siswa dalam melakukan operasi aljabar. 
2. Penyebab siswa salah dalam melakukan operasi 
ajabar. 
 
 
 
2. Validasi data. 
Validasi data dilakukan dengan triangulasi data yaitu dengan 
mencocokkan data hasil observasi, data hasil tes dan data hasil wawancara. 
3. Analisis data. 
a. Reduksi data. 
b. Penyajian data. 
c. Verifikasi data. 
4. Penyusunan laporan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Diskripsi Data 
 
1. Data Hasil Observasi 
a. Observasi Guru Mengajar 
Observasi terhadap guru mengajar dilakukan sebagai salah satu cara untuk 
mengumpulkan data. Kegiatan observasi dilakukan pada saat guru mengajarkan 
materi soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. Hasil observasi dapat 
dipaparkan sebagai berikut. 
Pada awal pelajaran guru memberitahukan secara lisan maupun tertulis 
kepada siswa tentang materi yang akan diajarkan, yaitu soal cerita persamaan 
linear dua variabel. Guru mengingatkan kembali materi tentang persamaan linear 
satu variabel . Tetapi guru tidak menjelaskan tujuan atau kegunaan dari materi 
yang akan dipelajari. Hal itu sangat penting karena dalam kegiatan pengajaran 
siswa harus tahu tujuan dari apa yang dipelajarinya agar siswa lebih mudah 
mencerna materi yang dipelajari tersebut. Untuk itu sebaiknya guru menjelaskan 
terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai pada pertemuan itu. Manfaat lain 
apabila siswa mengetahui tujuan dan kegunaan materi yang akan disampaikan 
adalah dapat mengarahkan perhatian siswa dan menimbulkan motivasi untuk 
belajar. 
Guru banyak memberikan contoh soal, namun contoh soal yang diberikan 
kurang variatif. Hal ini dapat menimbulkan kebosanan siswa dan kurang 
mendukung dalam memperluas pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 
Variasi-variasi tersebut sangat dianjurkan karena ini dapat menjaga tingkat 
perhatian, meningkatkan minat, serta mencegah timbulnya rasa bosan pada siswa. 
Variasi yang dimaksud adalah variasi dalam mengajar, termasuk didalamnya 
variasi contoh soal yang diberikan. 
Dalam menyampaikan materi ajar, guru menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab dan tugas. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan materi soal 
cerita sistem persamaan linear dua variabel, dan metode tanya jawab digunakan 
saat guru menjelaskan dalam menyelesaikan soal. Metode tugas berupa 
pemberian soal yang harus dikerjakan oleh siswa, baik di kelas maupun sebagai 
pekerjaan rumah. 
Guru melakukan umpan balik terhadap apa yang telah disampaikan 
kepada siswa dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa apakah materi 
yang telah disampaikan dimengerti siswa dengan baik. Kegiatan ini sangat 
berguna bagi siswa dan juga bagi guru. Bagi siswa, umpan balik berarti menolong 
siswa untuk melihat bahan mana yang sudah dikuasai dan mana yang belum.  
Bagi guru, umpan balik dapat dipakai untuk memperbaiki isi bahan ajar atau 
memperbaiki proses belajar mengajar secara keseluruhan.  
Guru menutup pelajaran tanpa menyimpulkan apa yang telah dipelajari. 
Kegiatan penyimpulan ini penting bagi siswa untuk mempertegas dan 
memperjelas materi yang telah dipelajari. Disamping itu di setiap kegiatan belajar 
mengajar harus ada kesimpulannya atau ringkasannya yang penting-penting, 
terlebih untuk yang akan dicatat  oleh anak-anak untuk pegangannya dan akan 
diulang-ulang. Alasan lainnya adalah bahwa salah satu cara meningkatkan 
efektivitas mengajar adalah dengan memberikan ringkasan materi yang telah 
diberikan. 
Penilaian dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung. Guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa pada saat guru sedang menjelaskan materi . 
Selain itu guru juga meminta beberapa siswa untuk mengerjakan beberapa soal 
dipapan tulis.    
 
b. Observasi Kegiatan Belajar Siswa 
Observasi terhadap siswa dilakukan pada saat siswa menerima pelajaran 
dengan materi soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 
Pada umumnya siswa memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 
materi pelajaran. Hanya beberapa siswa yang terlihat kurang memperhatikan pada 
pelajaran , mereka sibuk menulis atau justru berbicara dengan temannya. Namun 
keadaan kelas tetap tenang. 
Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru terhadap mengenai hal-hal 
yang belum  mereka ketahui sangatlah kurang. Siswa lebih suka bertanya kepada 
temannya daripada kepada gurunya tentang materi yang belum jelas. Jika ada 
yang bertanya kepada guru itupun hanya sebatas koreksi terhadap tulisan guru 
yang kurang jelas. Keaktifan siswa siswa dalam menjawab pertanyaan dari 
gurupun rendah. Siswa akan menjawab pertanyaan apabila ditunjuk oleh guru 
untuk menjawab, kalau tidak di tunjuk siswa menjawab pertanyaan guru secara 
serempak, dan terkesan siswa takut mengungkapkan pendapatnya. 
Pada saat guru mengerjakan soal di papan tulis, ada siswa yang bisa 
mengerjakannya dengan baik ada pula yang masih dibimbing oleh guru. 
Banyaknya  siswa yang bisa mengerjakan soal dengan baik seimbang dengan  
yang tidak . Aktifitas belajar dengan sesama teman sekelas ada, hal ini terlihat 
pada saat diberikan soal, mereka berusaha memecahkannya dengan temannya. 
 
2. Data Hasil Tes 
Sebelum dilaksanakan tes, langkah pertama yaitu membuat kisi-kisi soal 
dengan tujuan agar penyebaran soal lebih merata baik meliputi materi maupun ranah 
kognitifnya. Kemudian langkah kedua yaitu dilakukan validasi isi terhadap soal tes 
yang dilakukan oleh guru selaku validator dalam penelitian ini. Dari hasil validasi 
diperoleh 5 soal yang memenuhi kriteria dari kisi-kisi soal dari 6 soal yang telah 
diajukan. Langkah ketiga yaitu pengambilan data dengan menggunakan 5 soal yang 
telah di validasi tersebut. 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal pada pokok 
bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat dapat ditemukan beberapa kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa.  Kesalahan-kesalahan tersebut sangat variatif, berikut 
akan disajikan diskripsi kesalahan siswa tersebut. 
Soal nomor 1 
Soal :  
Harga 3 baju dan 2 kaos adalah Rp 280.000.00, sedangkan harga 1 baju dan 3 
kaos adalah Rp 210.000,00. Tentukan harga 5 baju dan 5 kaos! 
Penyelesaian : 
      Diketahui  : Harga 3 baju dan 2 kaos adalah Rp 280.000,- 
        Harga 1 baju dan 3 kaos adalah Rp 210.000,- 
Ditanya     : Tentukan harga 5 baju dan 5 kaos ? 
Jawab       :  Misal  : Harga 1 baju = X rupiah    
                       Harga 1 kaos = Y rupiah 
 Maka Model Matematika : 3X + 2Y = 280.000 ............(i) 
               1X + 3Y= 210.000 ............(ii) 
    Dengan Metode Eliminasi 
3X + 2Y  = 280.000        x 1  ®    3X + 2Y  = 280.000 
1X + 3Y = 210.000         x 3  ®    3X + 9Y  = 630.000  _ 
         - 7Y  = -350.000 
              Y =
7
000.350
-
-
 
               Y = 50.000 
         Subtitusi nilai Y ke persamaan (i)  
  3X + 2Y = 280.000 
 Û   3X + 2x (50.000) = 280.000 
 Û   3X + 100.000      = 280.000 
 Û   3X             = 280.000 – 100.000 
 Û  3X  = 180.000 
 Û   X = 
3
000.180
 
 Û   X = 60.000 
  Harga 1 baju = Rp 60.000,-  dan harga 1 kaos = Rp 50.000,- 
            Harga 5 baju dan 5 kaos = 5X + 5Y 
        = (5 x 60.000) + (5 x 50.000) 
       = 300.000 + 250.000 
       = 550.000 
Jadi harga 5 baju dan 5 kaos adalah Rp 550.000,- 
 
Tabel 4. 1 Diskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 
 
Diskripsi kesalahan Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui. 
2. Siswa tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan. 
3. Siswa tidak bisa membuat model 
matematika 
4. Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan, siswa menuliskan : 
a. Harga 1 kaos dan 1 baju 
b. Harga 5 kaos dan 5 baju tanpa 
menjumlahkan  
5. Kesalahan siswa dalam melakukan operasi 
aljabar, siswa menuliskan : 
a. ......... 
             3X + 2Y = 280.000   .....x3 
             1X + 3Y = 210.000   .....x2 
     9X + 6Y = 280.000 
     2X + 6Y = 210.000 
     ......... 
 
2, 11, 24, 31 
 
 
3, 11, 24 
 
 
2, 4, 5, 6, 9, 17, 19, 27, 29, 33, 34, 35 
 
 
 
 
 
1, 14, 18, 21, 22, 23, 25, 28  
 
2, 10, 13, 16, 30, 36, 37, 38 
 
 
7, 25 
 
 
 
Diskripsi kesalahan Siswa Nomor Subyek 
b.   ........ 
            3X + 2Y = 280.000 
            3X + 9Y = 630.000  - 
                          -7Y = 450.000 
            ........ 
            
 
 40 
 
 
Soal nomor 2 
Soal : 
Jumlah dua bilangan cacah adalah 55 dan selisih kedua bilangan itu 25. 
Tentukan kedua bilangan tersebut! 
Penyelesaian : 
 
Diketahui : Jumlah dua bilangan cacah adalah 55 
       Selisih kedua bilangan itu adalah 25 
Ditanya   :  Tentukan kedua bilangan itu ?  
Jawab      :   Misal  : Bilangan I adalah  a 
             Bilangan II adalah b 
Model Matematika adalah   a + b = 55   ...........(i) 
          a – b = 25   ...........(ii) 
Dengan metode eliminasi 
a + b = 55 
a – b = 25  + 
Û  2a = 80 
Û   a  = 
2
80
 
Û   a  = 40 
Substitusi nilai a ke persamaan (i)  
  a + b = 55 
Û   40 + b = 55 
Û  b  = 55 – 40 
Û  b  = 15 
Jadi, kedua bilangan itu adalah a = 40 dan b = 15 
Tabel 4. 2 Diskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 
Diskripsi Kesalahan Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui. 
2. Siswa tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan. 
3. Siswa tidak bisa membuat model 
matematika 
4. Kesalahan siswa dalam melakukan 
operasi aljabar, siswa menuliskan : 
a. .......... 
X + Y = 55 
X -  Y = 25 – 
0  -  0  = 30 
       Y  = 30 
.............. 
b.   ............... 
 X + Y = 55 
X -  Y = 25 – 
    2Y  = 30 
                  Y  = 30 
            .............. 
2, 10, 15, 29, 30, 31, 
 
10, 29, 39 
 
4, 5, 7, 9, 12, 16, 19, 22, 23, 26, 27, 
33, 34, 35 
 
 
 
2, 31 
 
 
 
 
 
7, 18, 24 
 
Soal nomor 3 
Soal : 
Di dalam dompet Yudha terdapat 25 lembar uang yang terdiri dari lima ribuan 
dan sepuluh ribuan. Jumlah uang itu adalah Rp 200.000,00. Berapa lembar 
jumlah masing-masing uang lima ribuan dan sepuluh ribuan! 
Penyelesaian : 
Diketahui : 25 lembar uang terdiri dari  lima ribuandan  sepuluh ribuan. 
Jumlah uang itu Rp 200.000,- 
Ditanya : Berapa lembar jumlah masing-masing uang lima ribuan dan sepuluh 
ribuan ? 
Jawab    :   Misal   : Jumlah uang  sepuluh ribu  =  p  
          Jumlah uang lima ribu rupiah  =  q  
Model  Matematika  
 p    +            q   = 25 ......................(i) 
10.000 p + 5000 q  = 200.000   : 5000   Û    2 p  +  q  = 40 
..............(ii) 
Dengan Metode Eliminasi 
 p  +  q   =  25 
2p +  q   =  40  - 
Û   - p  = - 15 
Û     p  =  15 
Substitusi nilai p ke persamaan (i)  
p  +  q  = 25 
Û  15 + q  = 25 
Û          q  = 25 – 15 
Û          q  = 10 
Jadi, jumlah uang sepuluh ribuan ada 15 lembar dan jumlah uang 
lima ribuan ada 10 lembar 
Tabel 4. 3 Diskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3 
Diskripsi Kesalahan Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui. 
2. Siswa tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan. 
3. Siswa tidak bisa membuat model 
matematika 
4. Kesalahan siswa dalam melakukan 
operasi aljabar, siswa menuliskan : 
.......... 
5000X + 5000Y       = 125000 
5000X + 5000(15)   = 125000 
5000X + 75000        = 125000 
5000X                      = 125000 – 75000 
5000X                      = 40000 
.............                           
5. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan, 
siswa hanya menuliskan lembar jumlah 
uang lima ribuan. 
 
10, 14, 21, 30, 35 
 
10, 14, 21 
 
1, 2, 3, 7, 9,11, 16, 18, 19, 26, 27, 33, 
34 
15, 20, 36 
 
 
 
 
 
 
 
 
10, 24 
 
Soal nomor 4 
Soal : 
Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm, sedangkan panjangnya 10 cm 
lebih dari lebarnya. Tentukan panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut! 
Penyelesaian : 
Diketahui : Keliling persegi panjang adalah 80 cm. Panjangnya 10 cm lebih 
panjang dari lebarnya. 
Ditanya    : Tentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut ? 
Jawab       : Misal  : panjang = p ; lebar = l ; dan keliling =  K 
K   = 2 (p + l) 
80  = 2 (p + l) 
2
80
= p + l 
40 = p + l 
 Û   p + l = 40 ............................(i) 
panjangnya 10 cm lebih dari lebarnya 
p  = l + 10 
Û   p – l = 10......................(ii) 
Dengan metode eliminasi 
p + l = 40 
p – l = 10 + 
Û   2p  = 50 
Û     p  = 
2
50
 
Û     p  = 25  
Substitusi nilai p ke persamaan (i) 
  p + l = 40 
Û  25 + l = 40  
Û          l = 40 – 25  
Û          l = 15 
Jadi, persegi panjang tersebut mempunyai panjang 25 cm dan lebar 
15 cm 
 
Tabel 4. 4 Diskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4 
Diskripsi Kesalahan Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui. 
2. Siswa tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan. 
3. Siswa tidak bisa membuat model 
matematika 
4. Siswa kurang paham tentang apa yang 
diketahui, siswa menuliskan panjang dari 
persegi panjang adalah 10 cm 
5. Kesalahan siswa dalam melakukan 
operasi aljabar, siswa menuliskan : 
........... 
2p + 2l = 80      ...........x1 
 p   -  l  = 10      ...........x2 
           2p + 2l = 80 
           2p -  2l = 10  - 
                   4l  = 70 
                     l  = 17,5  
.............. 
                
         
 
1, 10, 11, 14 
 
1, 10, 11, 14 
 
1, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 16, 18, 19, 20, 22, 
23, 37 
 
15, 17, 20,  36 
 
14, 19 
 
Soal nomor 5 
Soal :  
Dalam suatu pertunjukan konser musik terjual karcis kelas I dan kelas II 
sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp 5.000,00 dan harga karcis kelas II 
Rp 3.000,00. Jika hasil penjualan seluruh karcis Rp 1.900.000,00, maka 
tentukan banyak karcis masing-masing kelas I dan kelas II yang terjual! 
Penyelesaian : 
Diketahui :  Pada konser musik  terjual karcis kelas I dan karcis kelas II 
sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp 5000,- dan harga 
karcis kelas II Rp 3000,-. Hasil penjualan seluruh tiket adalah Rp 
1.900.000,-. 
Ditanya   :    Tentukan banyak karcis masing-masing kelas yang terjual ? 
Jawab     :     Misal  :  Karcis Kelas I  : A 
   Karcis Kelas II : B 
Model  Matematika  
A   +    B = 500    
 ...........................(i) 
5000A + 3000B = 1900000   :  1000   Þ   5A  +  3B  = 1900 
.........(ii) 
 
Dengan Metode Eliminasi  
  A +  B  =   500  x 3 Þ    3A + 3B  = 1500 
5A + 3B = 1900  x 1 Þ  5A + 3B  = 1900  - 
     Û   - 2A     = - 400 
     Û           A    = 
2
400
-
-
 
     Û           A    = 200 
Substitusi nilai A ke persamaan  (i) 
  A  +  B  = 500 
Û        200 +  B  = 500 
Û           B  = 500 – 200  
Û                   B  = 300 
Jadi, banyaknya karcis kelas I yang terjual ada 200 lembar dan 
karcis kelas II yang terjual ada 300 lembar 
Tabel 4. 5 Diskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 5 
Diskripsi Kesalahan Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui. 
2. Siswa tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan. 
3. Siswa tidak bisa membuat model 
matematika 
4. Kesalahan siswa dalam melakukan 
operasi aljabar, siswa menuliskan : 
a. ............ 
5000X + 3000Y = 1900000 .....x1 
     X    +      Y    =       500   .....x3000 
5000X + 3000Y = 1900000            
    3000X + 3000Y =     15000  - 
                   2000X = 1885000   
                           X = 942,5 
            ........... 
b. ........... 
      5000X + 3000Y = 1900000  :  1000 
  Þ    5X +  3Y  = 900 
      ........... 
c.   .......... 
     5000X + 5000Y = 2500000 
     5000X + 3000Y = 1900000  - 
                    2000Y =  600000 
2, 10, 30, 31 
 
10, 11, 30 
 
4, 6, 8, 9, 10, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 
23, 
25, 26, 29, 34, 39, 40 
 
 
14, 19 
 
 
 
 
 
 
 
2, 31 
 
 
 
18, 28 
 
 B.   Analisis Data 
1. Analisis Kesalahan 
Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan untuk 
mengetahui letak kesulitan dan penyebabnya, dipilih 5 siswa yang akan dianalisis 
jawabannya. Pertimbangan dipilihnya kelima siswa antara lain kesalahan yang 
dilakukan mewakili secara umum dilakukan oleh siswa lain. Kesalahan yang 
dilakukan bervariasi, kesalahan yang dilakukan menarik untuk diteliti. 
 
1. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 2 
Soal Nomor 1 
      Diketahui  : Umpama harga 1 baju = X 
          Umpama harga 1 kaos = Y 
Ditanya     : Tentukan harga 5 baju dan 5 kaos ? 
Jawab       :  Misal  : Harga 1 baju = X rupiah    
                       Harga 1 kaos = Y rupiah 
         Dengan Metode Eliminasi 
 3X + 2Y  = 280.000        x 1  ®    3X + 2Y  = 280.000 
 1X + 3Y = 210.000         x 3  ®    3X + 9Y  = 630.000  _ 
          - 7Y  = -350.000 
                           Y =
7
000.350
-
-
 
                Y = 50.000 
         Subtitusi nilai Y ke persamaan (i)  
  3X + 2Y = 280.000 
 Û   3X + 2x (50.000) = 280.000 
 Û   3X + 100.000      = 280.000 
 Û   3X             = 280.000 – 100.000 
 Û  3X  = 180.000 
 Û   X = 
3
000.180
 
 Û   X = 60.000 
  Harga 1 baju = Rp 60.000,-  dan harga 1 kaos = Rp 50.000,- 
 Melihat jawaban siswa tersebut dapat diketahui bahwa siswa tidak 
memperhatikan petunjuk pengerjaan soal yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui. 
Kesalahan berikutnya siswa hanya mencari harga 1 baju dan harga 1 kaos karena 
siswa tidak teliti dalam membaca soal atau tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
 
Soal Nomor 2 
Tentukan kedua bilangan tersebut ! 
Jawab : 
X + Y  = 55 
X – Y  = 25  - 
                               Û  0 – 2Y = 30 
                               Û         Y  = 30 
Substitusi nilai a ke persamaan (i)  
  X + Y = 55 
Û   X + 30 = 55 
Û  X  = 55 – 30 
Û  X  = 25 
Jadi bilangan I (besar) adalah X = 25 dan bilangan II (kecil) Y = 30 
Dari jawaban soal nomor 2 tersebut terlihat siswa tidak lengkap menuliskan  
apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan, karena siswa tidak 
teliti dalam mengerjakan. Kesalahan kedua adalah siswa keliru dalam menentukan 
nilai Y dikarenakan siswa kurang paham dalam operasi aljabar. 
Soal Nomor 3 
Jawab : 
 X  +  Y   =  25 
     X +  2Y   =  40  - 
Û       - Y    = - 15 
Û     Y  =  15 
        (I)      X  +  Y  = 25 
Û  X  + 15  = 25 
Û          X  = 25 – 15 
Û          X  = 10 
  Jadi, masing-masing uang Rp 5000,- yaitu 10 
  Jadi, masing-masing uang Rp10.000,- yaitu 15 
Dari jawaban soal nomor 3 tersebut tampak siswa tidak lengkap menuliskan  
apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan dikarenakan karena 
siswa tidak teliti dalam mengerjakan.  
Soal Nomor 4 
      Diket : umpama panjang = X 
       umpama lebar = Y 
Ditanya : Panjang dan lebar dari persegi panjang 
 ....... 
Dari petikan di atas menunjukan siswa salah dalam menentukan apa yang 
diketahui dikarenakan siswa tidak memperhatikan perintah soal. 
Soal Nomor 5 
Ditanya   :    Tentukan banyak karcis masing-masing kelas yang terjual ? 
Jawab      :     Misal  :  Karcis Kelas I  : X 
   Karcis Kelas II : Y 
Model  Matematika  
X   +   Y  = 500    
 ...........................(i) 
5000X + 3000Y = 1900000   :  1000   Þ   5X  +  3Y  = 900 
.........(ii) 
Dari jawaban soal nomor 5 tersebut tampak siswa tidak lengkap menuliskan  
apa yang diketahui dan siswa melakukan kesalahan dalam menyederhanakan 
persamaan (ii) dikarenakan siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
2. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 7 
Soal Nomor 1 
Berikut penggalan untuk menunjukkan kesalahan siswa : 
Jawab :  
  3X + 2Y  = 280.000        x 3  ®    9X + 6Y  = 280.000 
 1X + 3Y = 210.000         x 2  ®    2X + 6Y  = 210.000  _ 
            7X  = 4200.000 
               X =
7
000.420
 
               X = 60.000 
............ 
 Melihat jawaban tersebut siswa melakukan banyak sekali kesalahan 
dalam operasi aljabar antara lain dalam mengalikan persamaan dan dalam 
menjumlahkan persamaan kesalahan ini terjadi dikarenakan siswa kurang memahami 
sifat-sifat operasi aljabar dan tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
Soal Nomor 2 
 Diketahui : Jumlah dua bilangan cacah adalah 55 
  Selisih kedua bilangan itu adalah 25 
       Ditanya    :  Tentukan kedua bilangan itu ?  
       Jawab       :           X -  Y  = 55 
X – Y  = 25  - 
                               Û  0 – 2Y = 30 
                               Û         Y  = 30 
Substitusi nilai a ke persamaan (i)  
  X + Y = 55 
Û   X + 30 = 55 
Û  X  = 55 – 30 
Û  X  = 25 
Jadi bilangan tersebut adalah X =25 dan Y=30 
 Dari jawaban siswa tampak kesalahan yaitu pada membuat model 
matematikanya dikarenakan siswa krang teliti dalam mengerjakan. 
Soal Nomor 3 
Berikut penggalan untuk menunjukkan kesalahan siswa : 
........... 
Jawab :    X x 10 = 5000 
        X = 10 x 5000 
        X =50000 : 5000 = 10 lembar 
                Y x 15 = 10000 
        Y = 15 x 10000 
        Y = 150000 : 1000 = 15 lembar  
........... 
 Dari penggalan tersebut terlihat siswa tidak bisa membuat model matematika  
yang telah diketahui dari soal dikarenakan tidak bisa memahami maksud soal. 
Soal Nomor 4 
      Diketahui : Keliling persegi panjang adalah 80 cm. Panjangnya 10 cm lebih dari 
lebarnya. 
      Ditanya    : Tentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut ? 
      Jawab       :  (p + l ) = 1X 
    80p + Xl = K 
      p  -  l  = 6 
  ……….. 
  Melihat jawaban siswa tersebut, dapat diketahui bahwa siswa tidak membuat 
model matematika dikarenakan kurang memahami rumus keliling persegi panjang.  
 
3. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 15 
Soal Nomor 1 
Diketahui : Umpama Baju :  X 
   Umpama Kaos:  Y 
Ditanya  : Harga 5 baju dan 5 kaos 
      
 Jawab     : 3X + 2Y  = 280.000        x 1  ®    3X + 2Y  = 280.000 
      1X + 3Y = 210.000         x 3  ®    3X + 9Y  = 630.000  _ 
          - 7Y  = -350.000 
                          Y =
7
000.350
-
-
 
                          Y = 50.000 
           3X + 2Y = 280.000 
 Û   3X + 2x (50.000) = 280.000 
 Û   3X + 100.000      = 280.000 
 Û   3X             = 280.000 – 100.000 
 Û  3X  = 180.000 
 Û   X = 
3
000.180
 
 Û   X = 60.000 
 Jadi harga 5 baju = 5 x X 
       = 5 x Rp 60.000,- 
       = Rp 300.000,- 
 Jadi harga 5 kaos = 5 x Y 
       = 5 x Rp 50.000.- 
       = Rp 250.000,- 
 Melihat jawaban siswa tersebut, dapat diketahui bahwa siswa tidak 
memperhatikan petunjuk pengerjaan soal yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui 
dari soal. Kesalahan berikutnya siswa tidak menjumlahkan harga 5 baju dan 5 kaos, 
hal ini terjadi dikarenakan siswa tidak teliti dalam mengerjakan. 
Soal Nomor 3 
Diketahui : 25 lembar yang terdiri lima ribu rupiah dan sepuluh ribu rupiah 
Ditanya    : Berapa jumlah uang lima ribu dan sepuluh ribu dalam 25 lembar  
Jawab       :  (I)    X + Y = 25 
                                (II) 5000X + 10000Y = 200000 
    
 
5000X + 5000Y   = 125000 
   5000X + 10000Y = 200000  _ 
     - 5000Y   = - 75000 
             - Y   = - 15 
               Y   = 15 
              5000X + 5000Y     = 125000 
   5000X + 5000. 15 = 125000 
              5000X + 75000     = 125000 
      5000X     = 125000 – 75000 
      5000X     = 40000 
   X     = 8 
 Dari jawaban siswa diatas terlihat siswa tidak lengkap menuliskan apa yang 
diketahui karena siswa tidak teliti sewaktu membaca soal. Kesalahan kedua siswa 
melakukan kesalahan dalam mengurangkan 125000 – 75000 harusnya 50000 tetapi 
40000. Hal ini terjadi dikarenakan siswa kurang teliti atau tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal. 
 
 
Soal Nomor 4 
Diketahui  : Keliling persegi panjang 80 cm 
         Panjang persegi panjang 10 cm > lebar 
Ditanya    : Tentukan panjang dan lebar persegi panjang 
Jawab       : 2p    +  2l  = 80 
         2.10 +  2l  = 80 
               20   +  2l  = 80 
                     2l  = 80 – 20 
                     2l  = 60  
                       l  = 30 
  …………… 
 
 Dari jawaban siswa pada nomor 4 diatas, terlihat kesalahan bahwa siswa 
kurang memahami apa yang diketahui dari soal dikarenakan siswa menganggap 
panjang dari persegi panjang adalah 10 cm 
4. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 30 
  Soal Nomor 1 
      Jawab : 3X + 2Y = 280000  x 3 
       1X + 3Y = 210000    x 2 
9X + 6Y = 840000 
2X + 6Y = 420000  - 
7X +  0   = 420000 
         X   = 60000 
3X      + 2Y  = 280000 
3(60000) + 2Y  = 280000 
        2Y  = 280000 – 180000 
          Y  = 50000 
Jadi harga 5 baju adalah = 60000 x 5 = 300000 
Jadi harga 5 kaos adalah = 50000 x 5 = 250000 
Dari jawaban soal nomor 2 tersebut tampak siswa tidak lengkap menuliskan  
apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan dikarenakan siswa 
tidak teliti dalam mengerjakan. Kesalahan kedua adalah siswa tidak membuat 
pemisalan untuk membuat model matematika dikarenakan siswa tergesa-gesa dalam 
mengerjakan. Kesalahan ketiga siswa tidak menjumlahkan harga 5 baju dan 5 kaos 
karena siswa tidak teliti atau tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
 Soal Nomor 3 
Diketahui : 10000 = Y 
          5000 = X 
Ditanya   : Masing-masing uang lima ribuan dan sepuluh ribuan ? 
Jawab      :  X     +     Y    = 25  x 10000 
         5000X + 10000Y = 200000 x 1 
10000X + 10000Y = 250000 
  5000X + 10000Y = 200000 – 
    5000X +         0Y = 50000 
 
          5000X = 50000 
                  X = 10 
Dari jawaban siswa dapat diketahui siswa salah dalam menuliskan apa yang 
diketahui. Hal ini disebabkan siswa tidak teliti dalam mengerjakan. Kesalahan kedua 
siswa adalah tidak mencari nilai Y. Hal ini terjadi dikarenakan siswa tidak memahami 
algoritma penyelesaian.  
 Soal Nomor 5 
Jawab :      X    +    Y         = 500  x 5000 
 5000X  + 10000Y = 1900000  x 1 
……………… 
Dari jawaban siswa, dapat diketahui bahwa siswa masih mengulang kesalahan 
dengan tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Kesalahan 
kedua, siswa salah dalam membuat model matematika 5000X + 10000Y = 1900000, 
dimana seharusnya  5000X + 3000Y = 1900000. Hal ini terjadi karena siswa kurang 
teliti dalam mengerjakan. Oleh karena model matematika yang salah sehingga 
jawaban yang diperolehpun juga salah. 
5. Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 31 
  Soal Nomor 1 
Diketahui : umpama harga 1 baju = X 
        umpama harga 1 kaos = Y 
Ditanya   : Harga 5 baju dan 5 kaos ? 
Jawab      :  
3X + 2Y  = 280.000        x 1  ®    3X + 2Y  = 280.000 
1X + 3Y = 210.000         x 3  ®    3X + 9Y  = 630.000  _ 
                    - 7Y  = -350.000 
              Y =
7
000.350
-
-
 
              Y = 50.000 
         Subtitusi nilai Y ke persamaan (i)  
  3X + 2Y = 280.000 
 Û   3X + 2x (50.000) = 280.000 
 Û   3X + 100.000      = 280.000 
 Û   3X             = 280.000 – 100.000 
 Û  3X  = 180.000 
 Û   X = 
3
000.180
 
 Û   X = 60.000 
Jadi harga 5 baju    = 5X 
         = 5 x 60000 
         = 300000 
Jadi harga 5 kaos    = 5Y 
         = 5 x 50000 
         = 250000 
Melihat jawaban siswa tersebut, dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menuliskan apa yang diketahui. Hal ini terjadi karena siswa kurang memahami 
maksud dari soal. Kesalahan berikutnya siswa tidak menjumlahkan harga 5 baju 
dan 5 kaos, hal ini terjadi dikarenakan siswa tidak teliti dan tergesa-gesa dalam 
mengerjakan   
 Soal Nomor 2  
Diketahui : umpama bil (I)  X  (bilangan besar) 
        umpama bil (II) Y (bilangan kecil) 
Ditanya  :  Tentukan kedua bilangan tersebut ? 
Jawab     :   X +  Y = 55 
        X  -  Y = 25 – 
      Y = 30 
 X + Y  = 55 
 X + 30 = 55 
 X    = 55 – 30 
        X  = 25 
Jadi bilangan itu adalah 30 dan 25 
Melihat jawaban siswa tersebut, dapat dilihat siswa mengulangi kesalahan 
pada nomor 1 yaitu salah dalam menuliskan apa yang diketahui. Kesalahan kedua 
yang dilakukan oleh siswa yaitu salah dalam melakukan operasi pengurangan. Hal ini 
terjadi dikarenakan siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
 Soal Nomor 5 
Ditanya   :    Tentukan banyak karcis masing-masing kelas yang terjual ? 
Jawab      :     Misal  :  Karcis Kelas I  : X 
   Karcis Kelas II : Y 
X   +   Y  = 500     ...........................(i) 
5000X + 3000Y = 1900000   :  1000   Þ   5X  +  3Y  = 900 .............(ii) 
Dari jawaban soal nomor 5 tersebut, terlihat siswa tidak lengkap menuliskan  
apa yang diketahui dan siswa melakukan kesalahan dalam menyederhanakan 
persamaan (ii) karena siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
 
2. Analisis Hasil Wawancara 
Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan sebagai metode bantu 
untuk mengumpulkan data. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melengkapi 
informasi data yang diperoleh dari hasil tes. Dalam wawancara ini peneliti berusaha 
mencari tahu apakah penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan 
analisis jawaban siswa. Untuk itu peneliti mengadakan wawancara dengan beberapa 
siswa yang dipilih berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukannya. Wawancara ini 
dipilih 5 siswa dengan jenis kesalahan yang bervariasi dan representatif. 
Berikut beberapa petikan wawancara 5 siswa yang dipilih sebagai subyek 
wawancara serta hasilnya. Dalam petikan ini, P sebagai peneliti dan S sebagai siswa. 
Subyek wawancara 1 (subyek nomor 2 ) 
Soal nomor 1 
P : Dari soalnya, apa yang diketahui? 
S : Harga 3 baju dan 2 kaos Rp 280.000,- dan harga 1 baju dan 3 kaos Rp 210.000,- 
P : Kenapa tidak kamu tulis? 
S :  Lupa. 
Dari petikan tersebut tampak bahwa siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui dari soal dikarenakan tidak teliti membaca soal. 
P : Terus dari soal, apa yang ditanyakan? 
S : Harga 5 baju dan 5 kaos. 
P : Kenapa kamu hanya mencari harga 1 baju dan 1 kaos? 
S : Nggak tahu pak. 
 Dari petikan tersebut terlihat bahwa siswa tidak bisa memahami maksud soal 
atau kurang teliti dalam membaca soal. 
 
Soal nomor 2 
P : Apa yang diketahui ? 
S : 2 buah bilangan 
P : Cuma itu ? 
S : Ya. 
Dari petikan tersebut tampak bahwa siswa salah menuliskan apa yang 
diketahui dari soal dikarenakan tidak teliti membaca soal. 
P : Coba kamu lihat lagi jawaban kamu, tahu nggak salahnya dimana ? 
S : Nggak tahu pak. 
P : Coba lihat pada metode eliminasi, diperoleh 2Y = 30 harusnya Y berapa ? 
S : Ya 30 pak ? 
 Dari petikan diatas menunjukkan siswa tidak menguasai operasi aljabar 
dengan benar terlihat dari pekerjaanya yang salah. 
 
Soal nomor 3 
P : Sekarang nomor 3. Apa yang diketahui dan yang ditanyakan ? 
S : Diketahui X uang lima ribuan dan Y uang sepuluh ribuan, ditanyakan berapa 
lembar kedua uang itu. 
P : Kok nggak ditulis ? 
S : (diam) 
Dari petikan tersebut siswa siswa tidak dapat membedakan mana yang 
diketahui dan siswa tidak menuliskan apa yang diketahui. 
 
Soal nomor 5 
P : Kok yang diketahui tidak ditulis lagi ? 
S : (tidak menjawab) 
P : Lupa lagi ya ! 
S : Ya. 
Dari petikan tersebut tampak bahwa siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui dari soal dikarenakan tidak teliti membaca soal. 
P : Dari jawaban kamu, tahu nggak salahnya dimana ? 
S : Nggak tahu pak. 
P : Lihat model matematika pada persamaan kedua! 
S : (melihat jawaban) 
P : 5000X menjadi  5X dibagi berapa ? 
S : 1000 pak. 
P : Terus kalo 1900000 dibagi 1000 hasilnya berapa ? 
S : 1900. 
P : Kenapa ini hanya 900 ? 
S : (diam) 
 Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam melakukan 
operasi pembagian karena kurang teliti. 
 
Subyek wawancara II (subyek nomor 7 ) 
Soal nomor 1 
P : Coba lihat jawaban kamu ! 
S : Ya pak. 
P : Tahu nggak salahnya dimana ? 
S : Nggak tahu pak. 
P : Pada langkah menyamakan variabel kenapa harganya tidak ikut dikalikan ? 
S : O.. iya pak saya lupa. 
 Petikan di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam melakukan operasi 
aljabar dikarenakan tidak teliti dalam mengerjakan. 
 
Soal nomor 2 
P : Lihat model matematika yang pertama  X – Y = 55 ! 
S : Ya pak. 
P : Padahal yang diketahui apa ? 
S : Jumlah dua bilangan 55. 
P : Kalau dalam matematika, jumlah itu ditambah atau dikurangi ? 
S : Ditambah. 
P : Terus kenapa dalam model matematikanya menjadi dikurangi ? 
S : Iya pak saya lupa. 
 Dari petikan tersebut siswa salah dalam membuat model matematika 
dikarenakan kurang teliti dalam membaca soal. 
 
Soal nomor 3 
P : Sekarang soal nomor 3. Mana model matematikanya ? 
S : (tidak menjawab ) 
P : Diperoleh X x 10 = 5000 dari mana ? 
S : Lupa pak. 
 Dari petikan di atas terlihat bahwa siswa tidak bisa membuat model 
matematika dikarenakan tidak bisa memahami maksud soal sehingga cara 
mengerjakannya menurut caranya sendiri. 
 
Soal nomor 4 
P : Nomor 4. Mana model matematikanya yang kedua ? 
S : (diam) 
P : Panjangnya 10 cm lebih dari lebarnya, tahu maksudnya gak ? 
S : Nggak tahu. 
 Petikan diatas menunjukan bahwa siswa kesulitan dalam membuat model 
matematika dikarenakan kurang memahami maksud dari soal. 
 
Subyek wawancara III (subyek nomor 15 ) 
Soal nomor 1  
P : Nomor 1 apa yang diketahui ? 
S : Harga 3 baju dan 2 kaos Rp 280.000,- dan Harga 1 baju dan 3 kaos Rp 210.000,-. 
P : Kok nggak ditulis ? 
S : Saya kira yang ini (sambil menunjukkan jawaban) 
Dari petikan tersebut tampak bahwa siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui dari soal dikarenakan tidak teliti membaca soal. 
P : Terus apa yang ditanyakan ? 
S : Harga 5 baju dan 5 kaos. 
P : Tapi dari jawaban kamu kok harga 5 baju sendiri dan 5 kaos sendiri. 
S : Maksudnya pak ? 
P : Kenapa harga 5 baju dan 5 kaos tidak dijumlahkan ? 
S : Oo.. iya ya pak. Saya lupa. 
 Dari petikan tersebut terlihat siswa mengalami kesalahan dalam memahami 
maksud soal. 
 
Soal nomor 3 
P : Dari jawaban kamu ada yang salah nggak ? 
S : Nggak tahu pak. 
P : Coba kita lihat bersama. 
S : Ya pak. 
P : Lihat pada langkah mensubstitusikan nilai Y, diperoleh nilai Y berapa ? 
S : Lima belas 
P : Terus dikali 5000 
S : 75000 
P : 125000 – 75000 
S : 50000 
P : Terus kenapa ini 40000 ? 
S : Lupa pak kemarin tergesa-gesa.. 
 Dari petikan tersebut terlihat siswa salah dalam melakukan operasi 
pengurangan dikarenakan siswa kurang teliti  dan tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
Soal nomor 4 
P : Model matematika yang kedua mana ? 
S : Nggak tahu pak sulit. 
P : Panjangnya 10 cm lebih dari lebarnya, tahu maksudnya gak ? 
S : Nggak tahu pak. 
Petikan di atas menunjukan bahwa siswa kesulitan dalam membuat model 
matematika dikarenakan kurang memahami konsep sehingga cara mengerjakannya 
menurut caranya sendiri. 
 
Subyek wawancara IV (subyek nomor 30 ) 
Soal nomor 1  
P : Nomor 1, mana yang diketahui dan yang ditanyakan ? 
S : Lupa pak. 
P : Dari jawaban kamu diperoleh harga 5 baju berapa ? 
S : 300000 
P : Terus harga 5 kaos ? 
S : 250000 
P : Kenapa tidak dijumlahkan ? 
S : Nggak tahu kalau harus dijumlah pak. 
 Dari petikan tersebut menunjukkan siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan dikarenakan siswa tidak teliti dalam membaca 
perintah soal. Selain itu, siswa salah dalam mengerjakan soal karena siswa tidak bisa 
memahami maksud soal. 
 
Soal nomor 3 
P : Coba lihat jawaban kamu nomor 3 ! 
S : Ya pak. 
P : Kamu bisa mencari nilai X terus kenapa tidak mencari nilai Y ? 
S : Oo...itu saya lupa pak. 
Dari petikan di atas menunjukan siswa tidak mencari nilai Y dikarenakan 
kurang teliti dalam mengerjakan. 
 
Soal nomor 5 
P : Dari model matematikanya tahu nggak salahnya ? 
S : Nggak pak. 
P : Coba Lihat apa yang diketahui, harga tiket kelas I berapa ? 
S : 5000 
P : Harga kelas II ? 
S : 3000 
P : Terus kenapa dalam model matematikanya kamu menuliskan harga tiket kelas II 
10000 ? 
S : Lupa pak. 
P : Makanya yang diketahui dan yang ditanyakan itu ditulis ! 
 Petikan di atas menunjukan siswa salah dalam membuat model matematika 
dikarenakan kurang teliti dalam membaca soal. 
 
Subyek wawancara V (subyek nomor 31 ) 
Soal nomor 1  
P : Soal nomor 1, apa yang diketahui ? 
S : Harga 3 baju dan 2 kaos Rp 280.000,- dan Harga 1 baju dan 3 kaos Rp 210.000,-. 
P : Kenapa kamu menuliskan pemisalan model matematika ? 
S : Lupa pak. 
 Dari petikan di atas siswa salah dalam menuliskan apa yang diketahui karena 
siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
P : Terus ditanyakan apa ? 
S : Harga 5 baju dan 5 kaos. 
P : Kenapa harga 5 baju dan 5 kaos tidak dijumlahkan ? 
S : Lupa pak. 
 Dari petikan di atas siswa salah dalam mengerjakan dikarenakan kurang teliti 
atau tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
 
Soal nomor 2  
P : Coba lihat jawaban kamu nomor 2 ! 
S : Ya pak. 
P : Mana yang salah ? 
S : Nggak tahu pak. 
P : Lihat pada metode eliminasinya ! X –  X ? 
S : 0 
P : Terus kalau Y – (- Y) harusnya berapa ? 
S : 2Y 
P : Kenapa jawaban kamu Y ? 
S : Lupa pak, kemarin tergesa-gesa pak. 
 Dari petikan di atas menunjukkan siswa salah dalam melakukan operasi 
pengurangan dikarenakan siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
 
Soal nomor 5 
P : Dari soal apa yang diketahui ? 
S : Harga tiket kelas I 5000 dan kelas II 3000, tiket terjual 500 lembar. 
P : Kenapa itu nggak ditulis ? 
S : (tidak menjawab) 
 Petikan di atas menunjukan siswa salah dalam menuliskan apa yang diketahui 
dikarenakan kurang teliti dalam mengerjakan. 
P : Sekarang lihat model matematikanya ! Tahu nggak salahnya dimana ? 
S : Nggak. 
P : 5000X + 3000Y =1900000 menjadi 5X + 3Y = 900 dibagi berapa ? 
S : 1000. 
P : Terus kalau 1900000 dibagi 1000 harusnya berapa ? 
S : 1900 
 Dari petikan di atas menunjukan siswa salah dalam melakukan operasi 
pembagian dikarenakan kurang teliti dalam mengerjakan. 
 
C. Hasil  Validasi  Data 
Untuk mendapatkan data yang valid mengenai jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa dan penyebabnya, dilakukan triangulasi data,  yaitu dengan cara menyelaraskan 
data  hasil observasi, analisis kesalahan jawaban siswa dan analisis hasil wawancara . 
Berikut ini adalah hasil validasi data dari 5 siswa yang telah diwawancarai. 
Siswa nomor subyek 2 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel adalah : 
a. Kesalahan siswa dalam menentukan apa yang diketahui.  
Penyebabnya siswa tidak teliti membaca soal.  
b.   Kesalahan siswa dalam menentukan apa  yang ditanyakan.  
Penyebabnya siswa tidak teliti. 
c.    Kurang lengkap dalam mengerjakan. 
      Penyebabnya siswa tidak mengetahui algoritma penyelesaian. 
d.   Kesalahan siswa dalam dalam membuat model matematika. 
      Penyebabnya siswa tidak bisa memahami maksud soal. 
e.   Kesalahan siswa dalam  melakukan operasi aljabar. 
Penyebabnya siswa menguasai konsep dengan baik disamping tidak teliti. 
Siswa nomor subyek 7 
a. Siswa kurang lengkap dalam mengerjakan. 
 Penyebabnya siswa tidak teliti membaca soal maupun petunjuk soal. 
b. Kesalahan siswa dalam membuat model matematika. 
 Penyebabnya siswa tidak teliti dalam mengerjakan, dan siswa tidak bisa 
menafsirkan maksud soal. 
c. Kesalahan siswa dalam melakukan operasi pengurangan. 
 Penyebabnya siswa tidak teliti. 
Siswa nomor subyek 15 
a. Kesalahan siswa dalam menentukan apa yang diketahui.  
Penyebabnya siswa tidak teliti membaca soal. 
b. Siswa kurang lengkap dalam mengerjakan. 
 Penyebanya siswa tidak mengetahui algoritma penyelesaian. 
c. Kesalahan siswa dalam membuat model matematika. 
 Penyebabnya siswa tidak bisa menafsirkan maksud dari soal. 
d. Kesalahan siswa dalam melakukan operasi pembagian. 
 Penyebabnya siswa kurang teliti dan tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
Siswa nomor subyek 30 
a. Kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dalam soal.  
Penyebabnya adalah siswa tidak bisa menentukan mana yang harus menjadi hal 
yang diketahui. 
b. Kesalahan siswa tidak menuliskan apa yang yang ditanyakan. 
 Penyebabnya adalah siswa tidak teliti dalam membaca petunjuk soal dan tidak 
bisa memahami maksud soal. 
c. Siswa kurang lengkap dalam mengerjakan. 
 Penyebabnya adalah siswa tidak bisa menafsirkan maksud soal, siswa kurang 
teliti dalam mengerjakan, dan siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
d.  Kesalahan siswa dalam membuat model matematika. 
 Penyebabnya siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
Siswa nomor subyek 31 
a. Kesalahan siswa dalam menuliskan atau menentukan apa yang diketahui. 
Penyebabya siswa hanya menuliskan hal-hal yang menonjol. 
b. Siswa kurang lengkap dalam mengerjakan. 
 Penyebabnya siswa tidak mengetahui algoritma penyelesaian. 
c. Kesalahan siswa dalam membuat model matematika. 
 Penyebanya siswa tidak teliti dalam membaca soal. 
d. Kesalahan siswa dalam melakukan operasi pengurangan. 
 Penyebabnya siswa tidak teliti dalam mengerjakan. 
 
 
D. Hasil Analisis Data 
Dari hasil analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penyebabnya adalah sebagai berikut : 
1. Tipe Kesalahan I 
  Tipe kesalahan I adalah kesalahan siswa dalam menentukan apa yang 
diketahui dan yang yang ditanyakan. Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
a. Siswa salah salah dalam menentukan apa yang diketahui. 
  Pada umumnya siswa tidak dengan lengkap menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal. Siswa cenderung naya menuliskan informasi yang 
menonjol secara fisik dalam soal. Misalnya soal : Harga 3 baju dan 2 kaos 
adalah Rp 280.000.00, sedangkan harga 1 baju dan 3 kaos adalah Rp 
210.000,00. Tentukan harga 5 baju dan 5 kaos. Siswa hanya menuliskan 
umpama baju = X dan kaos = Y.  Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
1) Siswa tidak dapat menentukan mana hal-hal yang menjadi yang diketahui 
karena siswa tidak dapat memahami maksud kalimat soal. 
2) Siswa tidak cermat dalam membaca soal sehingga bila ada informasi 
dalam soal yang dinyatakan dengan kata-kata siswa tidak menangkapnya.  
3) Siswa tidak teliti dalam mengerjakan. 
4) Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan sehingga tidak memperhatikan 
petunjuk pengerjaannya. 
b. Siswa salah dalam menentukan apa yang ditanyakan. 
  Kesalahan ini terjadi  seperti siswa tidak lengkap menuliskan apa yang 
ditanyakan atau salah dalam membuat kalilmat hal yang ditanyakan. 
Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
1) Siswa tidak dapat memahami maksud kalimat soal. 
2) Siswa tidak cermat dalam membaca soal. 
3) Siswa ingin menyingkat waktu. 
2. Tipe kesalahan II 
   Tipe kesalahan II adalah kesalahan siswa dalam membuat model 
matematika. 
Siswa salah dalam membuat model matematika. Penyebab kesalahan ini adalah : 
1) Siswa tidak bisa memahami maksud soal. 
2) Siswa tidak dapat mengubah kalimat soal dalam kalimat matematika. 
3) Siswa tidak dapat menafsirkan apa yang diketahui dari soal. 
4) Siswa tidak teliti dalam mengerjakan. 
3. Tipe Kesalahan III 
Tipe kesalahan III adalah kesalahan siswa dalam melakukan operasi aljabar. 
Beberapa  kesalahan yang dilakukan siswa pada tipe ini adalah : 
a. Siswa salah dalam melakukan operasi pengurangan  
Y – (-Y) = 0 
125000 – 75000 = 40000 
b. Siswa salah dalam melakukan operasi pembagian. 
 2Y =  30 
  Y  =  30 
 Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
a. Siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan perhitungan yang melibatkan 
variabel. 
b. Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
c. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan kajian teori yang didukung oleh hasil penelitian serta tujuan 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel adalah : 
Tipe Kesalahan I 
b. Menentukan apa yang diketahui dari soal. 
 Pada umumnya siswa tidak lengkap dalam menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal. Siswa cenderung naya menuliskan informasi yang 
menonjol secara fisik dalam soal. Misalnya soal : Harga 3 baju dan 2 kaos 
adalah Rp 280.000.00, sedangkan harga 1 baju dan 3 kaos adalah Rp 
210.000,00. Tentukan harga 5 baju dan 5 kaos. Siswa hanya menuliskan 
umpama baju = X dan kaos = Y.   
b. Menentukan apa yang ditanyakan dari soal. 
  Kesalahan ini terjadi  seperti siswa tidak lengkap menuliskan apa yang 
ditanyakan atau salah dalam membuat kalilmat hal yang ditanyakan. 
Tipe Kesalahan II 
Tipe kesalahan II adalah kesalahan siswa dalam membuat model matematika dan 
melakukan algoritma penyelesaian. 
b. Siswa salah dalam membuat model matematika 
c. Siswa salah dalam melakukan algoritma penyelesaian.  
d. Siswa tidak teliti dalam mengerjakan. 
Tipe Kesalahan III 
Tipe kesalahan III adalah kesalahan dalam melakukan operasi aljabar. Beberapa  
kesalahan yang dilakukan siswa pada tipe ini adalah : 
b. Siswa salah dalam melakukan operasi pengurangan  
Y – (-Y) = 0 
125000 – 75000 = 40000 
b. Siswa salah dalam melakukan operasi pembagian. 
 2Y =  30 
  Y  =  30 
2. Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita pokok bahasan persamaan linear dua variabel adalah : 
 Tipe Kesalahan I 
a. Siswa salah salah dalam menentukan apa yang diketahui. 
 Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
5) Siswa tidak dapat menentukan mana hal-hal yang menjadi yang diketahui 
karena siswa tidak dapat memahami maksud kalimat soal. 
6) Siswa tidak cermat dalam membaca soal. 
7) Siswa tidak teliti dalam mengerjakan. 
8) Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan sehingga tidak memperhatikan 
petunjuk pengerjaannya. 
b. Siswa salah dalam menentukan apa yang ditanyakan. 
Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
4) Siswa tidak dapat memahami maksud kalimat soal. 
5) Siswa tidak cermat dalam membaca soal. 
6) Siswa ingin menyingkat waktu. 
Tipe Kesalahan II 
a. Siswa salah dalam membuat model matematika. Penyebab kesalahan ini 
adalah : 
1) Siswa tidak bisa memahami maksud soal. 
2) Siswa tidak dapat mengubah kalimat soal dalam kalimat matematika. 
3) Siswa tidak dapat menafsirkan apa yang diketahui dari soal. 
4) Siswa tidak teliti dalam mengerjakan 
b. Siswa salah dalam melakukan algoritma penyelesaian. Penyebab dari 
kesalahan ini adalah siswa salah atau tidak bisa memahami maksud soal. 
Misalnya siswa tidak memperhatikan kalimat ”Tentukan harga 5 baju dan 5 
kaos!” pada soal nomor 1, sehingga siswa hanya mencari harga 5 baju dan 5 
kaos tanpa menjumlahkan. 
Tipe Kesalahan III 
Tipe kesalahan III adalah kesalahan dalam melakukan operasi aljabar, 
penyebabnya adalah : 
1. Siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan perhitungan yang melibatkan 
variabel. 
2. Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan. 
3. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan. 
 
B. Implikasi 
 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah bisa mengetahui letak kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel dan apakah penyebab terjadinya kesalahan tersebut. 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa tersebut dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi guru dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar. Letak 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal ceita pokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel telah diketahui sehingga guru dapat 
mengambil langkah antisipasi agar kesalahan serupa tidak terjadi lagi. 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa juga dapat memberikan gambaran 
seberapakah tingkat penguasaan dan kemampuan siswa terhadap sistem persamaan 
linear dua variabel, dengan mengetahui tingkat penguasaan  dan kemampuan siswa, 
guru dapat mengetahui apakah yang dibutuhkan siswa untuk mengatasi kesulitan 
belajarny sekaligus meningkatkannya. 
 C.  Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, berikut peneliti mencoba 
menawarkan bebrapa saran dalam mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
Dalam mengerjakan soal guru harus membiasakan siswa untuk mengerjakan soal 
secara sistematis dimulai dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan 
kemudian jawab. 
Hal penting lainnya adalah guru dalam memberikan soal dan penjelasan yang 
lebih bervariasi sehingga siswa tidak mengalami kesulitan apabila menemui 
soal  dengan penyajian yang berbeda.      
Siswa sering melakukan kesalahan operasi aljabar, ini terjadi karena siswa 
mempunyai pemahaman yang salah maka ini semestinya menjadi perhatian 
guru. 
Bagi siswa untuk mengatasi kesulitan dalam memahami maksud soal dapat 
dilakukan dengan membaca soal berulang-ulang atau sering mengerjakan soal. 
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